BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:
1. Tumbuhan kangkung air (Ipomoea aquatica Forks) menyerap logam berat
Cu secara efisien. Dilihat dari perhitungan rumus efisiensi, penyerapan
logam secara efektif terjadi pada hari ke-14 dengan nilai efesiensi
penyerapan sebesar 28,25 ppm atau sebesar 70,62 %.
2. Semakin lama waktu kontak yang diberikan maka semakin rendah
penyerapan tumbuhan kangkung air.
5.2 Saran
Disarankan melakukan penelitian tentang variasi konsentrasi logam berat
dan melihat kandungan logam Cu pada bagian organ akar, batang dan daun pada

kangkung air (Ipomoae aquatica Forks).
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